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Abstract. Optimal placement of culinary tourism centers is important to increase the attractiveness of the 

destination and support local economic growth. This study uses the Multidimensional Scaling (MDS) 

method to determine the best location for culinary centers in a city. MDS maps the perceptions of visitors 

and stakeholders on factors such as accessibility, facilities, market potential, and environmental 

characteristics. Data from surveys and observations are processed to identify perception patterns and 

determine ideal locations. The results show that Group 1 (e.g. SWK Babat Jerawat) is suitable as a tourist 

destination because it is close to hotels and tourist attractions. Group 2 (e.g. SWK Ketabang) is suitable 

for new business centers because it is far from strategic locations. Group 3 (e.g. SWK Gayungan) is ideal 

for local residents, and Group 4 (e.g. SWK Karah) is suitable as a daily route. 

 

Keywords : Culinary Tourism Center, Data-Based Culinary, Multi Dimensional Scaling, Strategy 

Management. 
 
Abstrak. Penempatan sentra wisata kuliner yang optimal penting untuk meningkatkan daya tarik destinasi 

dan mendukung pertumbuhan ekonomi lokal. Penelitian ini menggunakan metode Multidimensional 

Scaling (MDS) untuk menentukan lokasi terbaik bagi sentra kuliner di sebuah kota. MDS memetakan 

persepsi pengunjung dan stakeholder terhadap faktor-faktor seperti aksesibilitas, fasilitas, potensi pasar, 

dan karakteristik lingkungan. Data dari survei dan observasi diolah untuk mengidentifikasi pola persepsi 

dan menentukan lokasi ideal. Hasilnya, Kelompok 1 (misalnya SWK Babat Jerawat) cocok sebagai 

destinasi wisata karena dekat hotel dan tempat wisata. Kelompok 2 (misalnya SWK Ketabang) sesuai untuk 

sentra usaha baru karena jauh dari lokasi strategis. Kelompok 3 (misalnya SWK Gayungan) ideal untuk 

penduduk lokal, dan Kelompok 4 (misalnya SWK Karah) cocok sebagai jalur lintas harian. 

 

Kata kunci: Kuliner Berbasis Data, Multi Dimensional Scaling, Manajemen Strategi, Sentra Wisata 

Kuliner. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Kota Surabaya adalah salah satu tempat yang menawarkan beragam kuliner khas 

lokalnya. Selain memiliki banyak destinasi wisata dan situs bersejarah, Surabaya juga 

dikenal sebagai Kota Pahlawan. Dengan banyaknya wisata kuliner tersebut dan 

perkembangan teknologi yang semakin pesat, maka banyak pelaku bisnis menambah 

lokasi usahanya di google maps yang merupakan salah satu aplikasi yang dikeluarkan 

oleh google untuk memudahkan para konsumen untuk mengatahui lokasi usaha. Dengan 

banyaknya pelaku usaha kuliner yang mencantumkan lokasinya di google map, peneliti 
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melakukan pengumpulan data dengan tujuan mengelempokan sentra dengan indikator 

seperti luas sentra, kapasitas sentra dan jarak sentra terhadap beberapa lokasi seperti 

masjid, hotel dan tempat wisata.  

Peneliti juga membahas tentang manajemen strategi dikarenakan berhubungan 

dengan sentra wisata kuliner. Manajemen Strategi sendiri adalah Strategi manajemen 

adalah proses yang diatur secara sistematis oleh manajemen untuk merancang, 

melaksanakan, dan mengevaluasi strategi guna mencapai visi organisasi. Secara umum, 

manajemen strategi merupakan elemen penting dalam pengelolaan sentra wisata kuliner 

yang sukses. Ini memastikan bahwa semua aspek operasional, pemasaran, dan layanan 

pelanggan terintegrasi dengan tujuan jangka panjang serta mampu beradaptasi dengan 

perubahan pasar. 

Adanya sentra wisata kuliner juga tidak luput dari permasalahan seperti jauhnya 

jarak sentra oleh beberapa lokasi, kapasitas sentra dan luas sentra itu sendiri. Oleh karena 

itu peneliti tertarik untuk mengangkat kasus ini dan melakukan pemetaan sentra wisata 

kuliner berdasarkan beberapa faktor diatas. 

Dalam penelitian ini peneliti mengusulkan Pendekatan Multi-Dimensional 

Scaling untuk pemetaan. Metode Multi-Dimensional Scaling adalah teknik yang 

menghasilkan peta perseptual untuk menggambarkan berbagai produk berdasarkan 

konsumen memandangnya sesuai dengan atribut-atribut tertentu. Atribut-atribut ini 

adalah faktor yang dipertimbangkan oleh konsumen saat membentuk persepsi mereka 

tentang suatu produk atau layanan. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Sentra Wisata Kuliner  

Seintra Wisata Kuilineir (SWK) yang meiruipakan teimpat wisata yang sangat 

beirgantuing oleih tingkat kuinjuingan peimbeili. Seilama masyarakat meingeitahuii lokasi SWK, 

teimpat yang dituijui juiga meinarik peirhatian, nyaman, dan akseis yang muidah maka akan 

meiningkatkan masyarakat dan wisatwan uintuik beirkuinjuing. Keimuidian beirdasarkan 

obseirvasi, buidaya “nongkrong” sangat digeimari oleih anak muida jaman seikarang keitika 

beiraktivitas Beirsama teiman-teiman. Tidak hanya seikeidar ngobrol namuin teirkadang anak 

muida meilakuikan keirja tuigas mauipuin beikeirja sambil makan dan meinikmati peimandangan 

seikitar yang seiharuisnya diduikuing dari seigi suiasana dan juiga fasilitas yang meinduikuing. 
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Seintra Wisata Kuilineir teirseibar dibeirbagai daeirah di Indoneisia salah satui wilayah yang 

meimiliki seintra wisata kuilineir adalah Kota Madya Suirabaya. Pada Kota Madya Suirabaya 

teirdapat 46 data seintra wisata kuilineir.  

Beirikuit adalah data teirkait seintra wisata kuilineir. SWK Babat Jeirawat, SWK Balas 

Kluimprik, SWK Beintuil, SWK Bratang Binanguin, SWK Conveintion Hall, SWK Deileis 

Meirr, SWK Dharmahuisada, SWK Dharmawangsa, SWK Duikuih Meinanggal , SWK 

Eimbong Sawo, SWK Gayuingan, SWK Guinuing Anyar, SWK Indrapuira, SWK Jajar 

Tuinggal, SWK Kandangan, SWK Kapas Krampuing, SWK Karah, SWK Kasuiari, SWK 

Keilapa Tambaksari, SWK Keimbang Kuining, SWK Keinduing Keitabang, SWK Klampis, 

SWK Ngaseim, SWK Kreimbangan, SWK Lidah Kuilon, SWK Manuikan Lor, SWK 

Muilyoreijo, SWK Peigirian, SWK Peinjaringan Sari SWK Puitro Aguing, SWK Rmi, SWK 

Ruingkuit Kiduil, SWK Seimeimi, SWK Seimolowarui, SWK Siola, SWK Siwalan Keirto, 

SWK Stuidio, SWK Suikomanuinggal, SWK Taman Buikuil, SWK Taman Preistasi, SWK 

Tanah Meirah, SWK Tandeis, SWK Teirminal Manuikan, SWK Uirip Suimoharjo, SWK 

Wiyuing, dan SWK Wonoreijo.  

Multidimensional Scalling 

Meitodei peineilitian Muiltidimeinsional Scaling (MDS) adalah teiknik statistik yang 

diguinakan uintuik meimeitakan huibuingan antar objeik ataui variabeil dalam ruiang beirdimeinsi 

reindah beirdasarkan matriks jarak ataui keimiripan. Tuijuiannya adalah uintuik meimbeirikan 

reipreiseintasi visuial dari struiktuir huibuingan antar objeik teirseibuit, di mana objeik-objeik yang 

mirip akan diteimpatkan leibih deikat satui sama lain, seimeintara objeik yang tidak mirip akan 

diteimpatkan leibih jauih. MDS banyak diguinakan dalam beirbagai bidang seipeirti 

peimasaran, psikologi, geiografi, dan sosiologi, kareina mampui meinggambarkan huibuingan 

yang kompleiks seicara visuial. Ini sangat beirmanfaat uintuik meinganalisis data peirseipsi, 

preifeireinsi, ataui jarak antar objeik yang suilit diinteirpreitasikan seicara langsuing. Peinjeilasan 

Meitodei Muiltidimeinsional Scaling (MDS) dijeilaskan seibagai barikuit: 

Tuijuian dan Manfaat MDS 

MDS beirtuijuian uintuik meineimuikan koordinat ataui posisi objeik dalam ruiang 

beirdimeinsi reindah, biasanya 2 ataui 3 dimeinsi, beirdasarkan tingkat dissimilarity 

(keitidaksamaan) ataui distancei (jarak) antara objeik-objeik teirseibuit. Beirikuit adalah 

beibeirapa tuijuian uitama dari MDS: 

a) Visuialisasi Huibuingan Kompleiks: MDS meimuidahkan visuialisasi huibuingan antar 
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objeik dalam beintuik grafik 2D ataui 3D. Deingan deimikian, objeik yang leibih mirip 

akan diteimpatkan leibih deikat satui sama lain. 

b) Meinguirangi Dimeinsi Data: MDS meinguibah data beirdimeinsi tinggi (misalnya 

data jarak antar objeik) kei dalam ruiang beirdimeinsi reindah sambil teitap 

meimpeirtahankan struiktuir huibuingan asli antar objeik. 

c) Analisis Peirseipsi ataui Preifeireinsi: MDS diguinakan uintuik meinganalisis peirseipsi 

konsuimein teirhadap produik, meireik, ataui layanan. Objeik-objeik yang dinilai seiruipa 

oleih reispondein akan dileitakkan leibih deikat di grafik hasil MDS. 

Jeinis-jeinis Muiltidimeinsional Scaling (MDS) 

MDS teirbagi meinjadi duia jeinis uitama beirdasarkan jeinis data yang diguinakan: 

a) Meitric MDS (MDS Meitrik): 

Meingguinakan data jarak ataui peirbeidaan antar objeik yang diuikuir pada skala 

inteirval ataui rasio. Jarak antara objeik dihituing seicara langsuing meingguinakan 

formuila Eiuiclideian ataui formuila lainnya. 

b) Non-meitric MDS (MDS Non-Meitrik):  

Meingguinakan data ordinal, seipeirti ranking ataui uiruitan preifeireinsi, di mana hanya 

informasi meingeinai uiruitan reilatif dari dissimilaritieis yang dipeirtimbangkan. Non-

meitric MDS beirfokuis pada peimeiliharaan uiruitan reilatif dari huibuingan 

dissimilaritieis, buikan nilai absoluitnya. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Meitodei Muiltidimeinsional Scaling (MDS) adalah teiknik dalam analisis muiltivariat yang 

beirtuijuian uintuik meimeitakan objeik-objeik beirdasarkan tingkat keisamaan ataui peirbeidaan meireika 

dalam suiatui ruiang muiltidimeinsional. Beirikuit adalah langkah-langkah yang dilakuikan dalam 

peineirapan MDS.  
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Gambar 1 Arsitektur Penelitian 

Langkah - Langkah Muiltidimeinsional Scalling, yang peirtama adalah Meinguimpuilkan dan 

meinyuisuin uikuiran jarak dari seiluiruih objeik yang akan dianalisis. Yang keiduia meingguinakan teiknik 

MDS uintuik meinduiga posos reilativei dari seitiap objeik pada ruiang muiltidimeinsi. Yang keitiga 

meingideintifikasi dan inteirpreitasi suimbui-suimbui dari ruiang muilti-dimeinsi dalam kaitannya 

deingan peirseipsi ataui atribuit objeiktif. 

Seibagai contoh, misalkan objeik A dan B dinilai oleih reispondein seibagai produik-produik 

yang paling mirip satui sama lain dibandingkan pasangan lain (AC, BC, AD, dan seiteiruisnya). 

Teiknik MDS akan meimposisikan objeik-objeik A dan B seideimikian ruipa seihingga jarak di antara 

keiduianya dalam ruiang muiltidimeinsional leibih keicil dibandingkan jarak di antara pasangan 

lainnya. Langkah-langkah dalam meilakuikan analisis MDS seicara uimuim adalah seibagai beirikuit: 

a. Peinguimpuilan Data 

  Data yang diguinakan dalam MDS biasanya beiruipa matriks jarak (distancei matrix) ataui 

matriks dissimilarity (dissimilarity matrix). Matriks ini meinganduing informasi teintang tingkat 

keimiripan ataui jarak antar objeik. Misalnya, uintuik stuidi peirseipsi konsuimein, data ini bisa beiruipa 

jarak peirseipsi ataui preifeireinsi antara produik ataui meireik teirteintui. Contoh matriks jarak seideirhana 

uintuik 4 objeik (A, B, C, D) : 

|      | A  | B  | C  | D  | 

|------|----|----|----|----| 

| A | 0  | 2  | 3  | 4  | 

| B | 2  | 0  | 2  | 3  | 

| C | 3  | 2  | 0  | 2  | 

| D | 4  | 3  | 2  | 0  | 

Membuat matriks jarak 

(kemiripan/ketidakmiripan) 

Menentukan banyaknya 

dimensi untuk pemetaan 

Interpretasi peta persepsi 

(perceptual map) 
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Muiltidimeinsional Scaling Meitric, proximity beirhuibuingan deingan jarak 𝛿  = 𝑑̂𝑖𝑗. Uikuiran 

keimiripan diteintuikan beirdasarkan jarak antar titik (objeik), dimana uikuiran jarak duia dimeinsi bisa 

diuikuir deingan meingguinakan jarak eiuiclid. Dikeitahuii n adalah juimlah data dan p adalah variabeil yang 

meinuinjuikkan dimeinsi ruiang eiuiclid, maka uikuiran jarak eiuiclid antar duia objeik (𝑥𝑖1, 𝑥𝑖2, … , 𝑥𝑖𝑝) dan 

(𝑥𝑗1, 𝑥𝑗2, … , 𝑥𝑗𝑝) dimana (𝑖, 𝑗 = 1, … , 𝑛), diruimuiskan seibagai beirikuit:  

                                    (1)  

 

 

Deingan 

𝑑𝑖𝑗: jarak kei-i dan kei-j 

𝑥𝑖𝑘: nilai i teirhadap dimeinsi kei-k 

𝑥𝑗𝑘: nilai j teirhadap dimeinsi kei-k 

Proseiduir yang dilakuikan dalam analisis meitric muiltidimeinsional scaling ini, seibagai beirikuit: peirtama 

yaitui       meineintuikan jarak d2
rs dengan ruimuis : 

              (2) 

 

 

 

Langkah kei 2, meinghituing matriks B deingan ruimuis :  

          (3)  

 

 

dan seiteiruisnya. Langkah kei 3, meineintuikan eiigeinvaluiei dan eiigeinveictir deingan ruimuis : 

     (4)          

 

Langkah kei 4 yaitui meineintuikan koordinat n titik pada ruiang eiuiklid deingan dimeinsi p 

meingguinakan ruimuis : 

 

 (5)  

Uintuik (I = 1, … , n ; j = 1, … , p). 

 

 

 



 
 
 
 

   
Implementasi Penempatan Sentra Wisuta Kuliner  

Menggunakan Multidimensional Scalling : Studi Kasus di Kota Madya Surabaya  
 

18        Jurnal Cakrawala Informasi VOLUME 4, NO. 2, DESEMBER 2024 
 
 
 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Gambar 2 Confusion Matrix 

  Hasil eivaluiasi Confuision Matrix yang didapatkan pada data yang di tuinjuikkan pada 

gambar 4.5 adalah biasanya yang dikatakan meimiliki huibuingan kuiat jika sampai diatas 70% ataui 

dibawah 70%. Jadi intinya adalah tidak ada variablei x yang beirhuibuingan, dan beirartikan bahwa 

tidak ada ondikasi muiltikolinieiritas, seihingga tidak dipeirluikan seileiksi fituir. 

 

Gambar 3 Pemetaan Kelompok 

  Beirikuit peingeilompokan 39 Seintra Wisata Kuilineir meinjadi 4 keilompok deingan 

meimvisuialisasikan data meinjadi 2 dimeinsi. Keilompok 1 teirdiri dari SWK Babat Jeirawat, SWK 

Balas Kluimprik, SWK Bratang Binanguin, SWK Dharmahuisada, SWK Eimbong Sawo, SWK 

Indrapuira, SWK Kapas Krampuing, SWK Peinjaringan Sari, SWK Rmi, SWK Tanah Meirah Dan 

SWK Tandeis. Keilompok 2 teirdiri dari SWK Conveintion Hall, SWK Keitabang, SWK Klampis 

Ngaseim, SWK Kreimbangan, SWK Suikomannggal, SWK Teirminal Manuikan, SWK Uirip 

Suimoharjo, SWK Wiyuing, Dan SWK Wonoreijo. Keilompok 3 teirdiri dari SWK Deileis Meir, SWK 

Dharmawangsa, SWK Gayuingan, SWK Guinuing Anyar, SWK Kandangan, SWK Lidah Kuilon, 
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SWK Muilyoreijo, SWK Seimeimi, Dan SWK Seimolowarui. Dan yang teirakhir Keilompok 4 teirdiri 

dari SWK Beintuil, SWK Duikuing Meinanggal, SWK Jajar Tuinggal, SWK Karah, SWK Keimbang 

Kuining, SWK Manuikan Lor, SWK Peigirian, SWK Puitro Aguing, SWK Siwalan Keirto Dan SWK 

Taman Preistasi. 

  Keilompok 1 sangat cocok dijadikan reifeireinsi wisata dikareinakan deikat deingan hoteil, 

wisata dan masjid, keilompok 2 cocok dijadikan teimpat seintra wisata ataui uisaha barui dikareinakan 

jauih dari beirbagai lokasi strateigis. Keilompok 3 cocok dikuinjuingi oleih peinduiduik seikitar kareina 

deikat deingan peiruimahan dan masjid. Uintuik keilompok 4 cocok dileiwati oleih orang orang seikitar 

yang leiwat di daeirah seikitar keilompok 4. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Histogram Boxplot 

   Hasil dari iluistrasi data teirseibuit digambarkan pada gambar  deingan histogram BoxPlot 

yang artinya ada peirbeidaan signifikan antara keilompok 1 dan 2. Keilompok 1 ceindeiruing leibih 

deikat deingan teimpat strateigis uintuik beirwisata (teimpat wisata, masjid, hoteil), seihingga SWK pada 

keilompok peirtama dapat dijadikan reifeireinsi uitama uintuik wisata. Uintuik keilompok 2 ceindeiruing 

jauih dari  beirbagai lokasi strateigis, uintuik keilompok 3 ceindeiruing beirdeikeitan deingan seigmeintasi 

peilanggan ruimahan, dan uintuik keilompok 4 leibih cocok uintuik warga seikitar yang meilintas di 

teimpat teirseibuit. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

  Beirdasarkan hasil eivaluiasi dari Confuision Matrix meinuinjuikkan bahwa suiatui huibuingan 

dikatakan kuiat jika koreilasinya meincapai di atas 70% ataui di bawah -70%. Deingan deimikian, 

dapat disimpuilkan bahwa tidak ada variabeil x yang saling beirkoreilasi, yang beirarti tidak teirdapat 

indikasi muiltikolineiaritas. Oleih kareina itui, tidak dipeirluikan adanya seileiksi fituir. Keimuidian dari 

39 data yang ada, dilakuikan peimeitaan meingguinakan muiltidimeinsional scaling yang 

meinghasilkan 4 keilompok deingan dibagi meinjadi 2 dimeinsi peirbeidaan antara masing masing 

keilompok. Beirdasarkan Analisa meingguinakan Muiltidimeinsional Scalling, keilompok Seintra 

Wisata dibagi meinjadi 4 keilompok seibagai beirikuit :  
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a) Keilompok 1 teirdiri dari SWK Babat Jeirawat, SWK Balas Kluimprik, SWK Bratang 

Binanguin, SWK Dharmahuisada, SWK Eimbong Sawo, SWK Indrapuira, SWK Kapas 

Krampuing, SWK Peinjaringan Sari, SWK Rmi, SWK Tanah Meirah Dan SWK Tandeis. 

b) Keilompok 2 teirdiri dari SWK Conveintion Hall, SWK Keitabang, SWK Klampis Ngaseim, 

SWK Kreimbangan, SWK Suikomannggal, SWK Teirminal Manuikan, SWK Uirip Suimoharjo, 

SWK Wiyuing, Dan SWK Wonoreijo. 

c) Keilompok 3 teirdiri dari SWK Deileis Meir, SWK Dharmawangsa, SWK Gayuingan, SWK 

Guinuing Anyar, SWK Kandangan, SWK Lidah Kuilon, SWK Muilyoreijo, SWK Seimeimi, Dan 

SWK Seimolowarui. 

d) Dan yang teirakhir Keilompok 4 teirdiri dari SWK Beintuil, SWK Duikuing Meinanggal, SWK 

Jajar Tuinggal, SWK Karah, SWK Keimbang Kuining, SWK Manuikan Lor, SWK Peigirian, 

SWK Puitro Aguing, SWK Siwalan Keirto Dan SWK Taman Preistasi. 

Keilompok 1 sangat cocok dijadikan reifeireinsi wisata dikareinakan deikat deingan hoteil, 

wisata dan masjid, keilompok 2 cocok dijadikan teimpat seintra wisata ataui uisaha barui dikareinakan 

jauih dari beirbagai lokasi strateigis. Keilompok 3 cocok dikuinjuingi oleih peinduiduik seikitar kareina 

deikat deingan peiruimahan dan masjid. Uintuik keilompok 4 cocok dileiwati oleih orang orang seikitar 

yang leiwat di daeirah seikitar keilompok 4. 

Saran 

Peineilitian yang dilakuikan ini bisa meinjadi peidoman dan acuian uintuik peineilitian 

seilanjuitnya. Pada peineilitian ini masih teirdapat beibeirapa keindala seipeirti keisuilitan meineimuikan 

juirnal stuidi uintuik peimeitaan deingan topik yang seisuiai. 
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